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Abstract
Keywords : _ As an effort to educate the lives of people in rural areas, the government and
Empowerment; Organic  higher education institutions (PT) always collaborate and synergize to provide
fertilizer; Agricultural assistance and counseling to the community, especially farmers so that farmers'

product skills and knowledge of innovation and new technology can be increased to

increase production yields and family economic income. . Community service
activities (PkM) will be held on December 26, 2022. The aim of PkM is to
transfer fertilization science and technology that is environmentally friendly,
while at the same time utilizing it for the sustainability of farming land. The
method used in PkM activities is in the form of counseling in the form of lectures
and cultivation assistance. The results achieved from the PkM activities are the
creation of better farming conditions compared to the previous conditions, where
in an organic crop cultivation system it is known that the land is gradually being
improved. Even so, massive assistance is needed to develop farmer awareness and
enthusiasm to more intensively implement organic-based farming systems in a
sustainable manner.

Pendahuluan

Provinsi Papua Barat Daya merupakan provinsi yang ke 38 di Indonesia dengan sumberdaya
lahan pertanian yang menjanjikan sebagai lumbung pangan di masa datang, Salah satunya adalah
Kabupaten Sorong. Kelurahan Malawele Distrik Aimas Kabupaten Sorong Papua Barat Daya
merupakan sentra produksi tanaman hortikultura berbasis sayur-sayuran dengan beraneka ragam
komoditas [1]. Terdapat 14 komoditas sayur-mayur dengan luas lahan dari setiap jenis komoditi
yang dibudidaya petani beragam di antara 2 -7 hektar dengan total luas panen seluruhnya sekitar 51
hektar [2]. Hal ini jika di intensifkan akan menjadi sumber kehidupan petani dan masyarakat
dalam memperkuat ketahanan pangan dan kemandirian pangan secara berkelanjutan [3]

Namun demikian dalam praktek budidaya masih bersifat konvensional dengan input yang
digunakan masih bergantung pada pupuk kimia dengan dosis tinggi [4]. Kondisi ini bila terjadi
berkepajangan bukan saja menimbulkan efek residu pada produk pangan justru mencemari
lingkungan dan tanah pertanian. Saat ini praktek pemupukan dalam sistem pertanian konvensional
dengan input luar yang tinggi berupa pupuk kimia dan pestisida sintesis yang dilakukan secara
berlebihan [5]. Hal ini tentu dapat menimbulkan kerusakan tanah sehingga kemampuan tanah untuk
menyimpan air bagi tanaman pun menurun [6]. Untuk menjawab tantangan pertanian di masa
datang khusunya di Kabuptaen Sorong Papua Barat Daya, salah satu solusinya adalah melalui
pemberdaayan petani agar kembali ke alam dengan sistem pertanian modern berbasis organik.

Pertanian organik adalah suatu konsep pertanian berkelanjutan dengan infut luar rendah
(LEISA) yang ramah lingkungan. Pupuk organik ialah jenis pupuk yang secara alami diperoleh
dari materi makhluk hidup dari sisa-sisa pelapukan baik tanaman, hewan, dan manusia. Produksi
bahan-bahan alami yang digunakan untuk pupuk organik kompos di antaranya kotoran ternak,
jerami, kascing, dan rumput hijau yang dengan manfaatnya untuk meningkatkan kesuburan tanah
serta menjaga keberlanjutan lahan pertanian [7]. Meski begitu, dalam implementasi penerapan
sistem pertanian orgaik berbasis Leisa dengan masukkan input yang rendah dibutuhkan proses dan
waktu yang tidak begitu cepat [8]. Namun secara perlahan dan kontinyu dapat meningkatkan
produktivitas tanah dan hasil tanaman.

Praktek pertanian organik dengan prinsip back to nature berfungsi untuk menjaga
keseimbangan ekosistem tanah dan lingkungan pertanian. Prinsip pemanfaatan dan pengunaan
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pupuk organik dalam pertanian berkelanjutan berperan untuk menambah kesuburan tanah dan
meningkatkan produksi pertanian [9]. Selain itu, pupuk organik memiliki kandungan nutri lebih
lengkap dibanding pupuk anorganik, dan penggunaan dalam jumlah berlebihan pun tidak
berpengaruh pada tanah [10]. Dengan begitu penerapan teknologi pupuk organik dengan input
rendah merupakan cita-cita pertanian di masa depan yang sangat menguntungkan bagi masyarakat
khususnya petani dari segi ekonomi, sosial dan lingkungan [11]. Di samping itu, penggunaan
pupuk organik mereduksi biaya produksi, murah dan produksi pangan yang dihasilkan bebas residu
bahan kimia dan pencemaran terhadap lingkungan [12].

Dari uraian latar belakang tersebut, maka tujuan dari kegiatan PkM adalah (1) untuk
meningkatkan pemahaman petani tentang pentingnya pupuk organik untuk mempertahankan
kesuburan tanah dan kualitas lahan secara berkelanjutan, (2) meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan teknis petani dalam budidaya pertanian berbasis organik dan (3) mempromosikan
pupuk organik nasional berteknologi nano produksi PT AWM Star Life sebagai solusi
peningkatkan produktivitas hasil pertanian. Sedangkan manfaat PkM diantaranya (1) menambah
pengetahuan dan pengalaman petani, dan (2) menjalin hubungan yang sinergis untuk mencapai
tujuan bersama yaitu produksi hasil yang maksimum.

Tinjauan Pustaka

Upaya pendekatan yang dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteran petani
adalah melalui pemberdayaan dan penyuluhan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran petani terhadap bahaya peggunaan pupuk kimia (anorganik)
terhadap tanah pertanian [13]. Oleh karena itu, agar kualitas lahan tetap subur dan gembur untuk
memproduksi bahan pangan yang sehat dengan label organik maka penggunaan pupuk organik
yang lingkungan merupakan suata keniscayaan.

Pupuk organik nasional (PORNAS) adalah salah satu pupuk organik berteknologi Nano

yang berbasis mikroba dengan unsur hara makro dan mikro organik, primer dan sekunder lengkap
yang satuannya molekulnya lebih kecil dari mulut daun (stomata) sehingga ketika diaplikasikan
langsung terserap oleh tanaman yang tidak meninggalkan residu. Manfaat pupuk pornas di
antaranya; (1) untuk meningkatkan unsur hara makro dan mikro esensiel dan ZPT hayati, (2)
mengandung mikroba untuk imun tanaman sehingga lebih tahan terhadap hama dan penyakit,
jamur, (3) meningkatkan hasil pertanian dan mengurangi biaya produksi dan (4) penggunaan
secara terus enerus menyebabkan lahan makin subur [14].

Metode
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) dilaksanakan pada tanggal 26 Desember 2022

di kelompok tani sidodadi Kelurahan Malawele Distrik Aimas Kabupaten Sorong dilakukan
melalui dua pendekatan metode, yaitu metode penyuluhan dan pendampingan (Praktikum),
kegiatan ini diselenggarakan oleh Fakultas Pertanian Unamin Sorong berkolaborasi dengan STIE
Bukit Zaitun Sorong yang melibatkan 4 dosen dan 14 orang mahasiswa dari Prodi Agroteknologi
dan prodi Ekonomi pembangunan mengikuti beberapa tahapan-dan waktu pelaksanaan tersaji pada
Tabel 1. Adapun tahapan-tahapan dan waktu pelaksanaan sebagai berikut; (a) Tahap Persiapan, (b)
Tahap pelaksanaan, dan (3) Tahap evaluasi

1. Kordinas
2. Survei lapang

Tahap
Persiapan

Tahap
Pelaksanaan

1. Penyuluhan
2. Pendampingan

Tahap_ 1. Sebelum
Evaluasi 2. Sesudah

Gambar 1.
Aplikasi pornas sesudah kegiatan pada tanaman pare dan kacang panjang
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Hasil dan Pembahasan

Untuk mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan dari kegiatan PkM dikelompok tani Sidoda
Kelurahan Malawele Distrik Aimas Kabupaten Sorong, dilakukan melalui tahapan persiapan
sampai pelaksanaan seperti tersaji pada tabel 1 adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Kegiatan PkM di lakukan melalui dua pendekatan yaitu kordinasi dan survey lapangan yaitu;

a. Kordinasi internal; Pada tahap ini ketua tim PKM melakukan kordinasi dengan pimpinan PT
(Rektor Unamin Sorong dan Ketua STIE Bukit Zaitun Sorong untuk memperoleh izin dengan
Surat Tugas dari LP3M, demikian pula dengan pihak kelurahan, RT dan Ketua kelompok tani
untuk mendapat persetuan kegiatan PkM.

b. Survei Lapang; pada tahap ini seluruh tim mengadakan kunjungan awal ke lokasi PkM untuk
menyampaikan maksud PKM untuk menyamakan persepsi serta menentukan waktu pelaksanaan,
serta melihat langsung praktek budidaya dan menggali permasalahan serta mengidentifikasi
masalah yang dihadapi petani melalui wawancara dan mengisi kuisioner.

2. Tahap Pelaksanaan
Seperti dijelaskan di metode pelaksaanan bahwa tahap pelaksanaan kegiatan PkM dalam rangka

penyuluhan dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu :

a. Penyuluhan

Metode penyuluhan dilaksanakan dalam bentuk ceramah dan diskusi, tujuannya untuk
mentrasferkan hasil inovasi dan teknologi baru kepada kelompok tani agar petani tumbuh dan
mandiri dalam meningkatkan hasil produksi pertanian [15]. Materi penyuluhan yang disampaikan
dalam kegiatan PkM ini dengan tema; Manfaat penggunan pupuk organik nasional (pornas) untuk
meningkatkan hasil produksi.

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan metode persentase menggunakan alat bantu/media
laptop, proyektor dan PowerPoint dengan durasi waktu 45 menit, selebihnya digunakan untuk
diskusi dan tanya jawab. Dalam kegiatan diskusi selama 2 jam dan 15 menit terlihat beberapa
peserta/petani sangat antusias untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar penggunaan pupuk
pada tanaman, baik pupuk organik maupun anorganik. Bahkan salah satu di antara peserta
penyuluhan yang mempertanyaan keunggulan-keunggulan nyata dari teknologi pupuk Pornas bila
dibandingkan dengan pupuk organik lainnya. Selain menjawab satu persatu dari setiap pertanyaan
yang diajukan dan untuk meyakinkan peserta/petani terhadap keunggulan dari pupuk organik
nasional (pornas) dipertunjukkan hasil testimoni pemutaran video Yyoutube tentang manfaat dan
keunggulan dari pupuk pornas yang sudah terbukti penggunaannya oleh para petani di beberapa
daerah terhadap budidaya tanaman pangan, palawija, perkebunan, serta dampak positif terhadap
tanah dan lingkungan. Sehingga peserta/petani yakin terhadap manfaat dari pupuk baru yang
berteknologi nano produksi PT AWM Star Life.

Melalui kegiatan penyuluhan ini, petani diajak untuk bertani secara organik, salah satunya
menggunakan pornas sebagai solusi untuk meningkatkan kesuburan tanah dan hasil pertanian.
Manfaat dari penggunaan pupuk organik pada tanaman untuk menambah ketersediaan unsur hara,
serta memperbaiki tingkat kesuburan tanah baik fisik, kimia maupun biologis tanah [16].

Gambar 2 : Kegiatan penyuluhan dan sesudah penyuluhan
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b. Pendampingan dan Praktikum

Kegiatan selanjutnya adalah pendampingan dan praktek budidaya oleh mahasiswa bersama
salah seorang petani di lapangan didamping oleh Tim PKM yang meliputi beberapa tahap kegiatan
di antaranya. a) Pengaplikasian pupuk organik nasional (Pornas) ke tanaman terong setelah
penyuluhan, b) Kegiatan panen, dan c) Praktek pengolahan tanah menggunakan alat mekanisasi
pertanian seperti pada Gambar 3, 4 dan 5

Kegiatan ini bertujuan untuk menambah pengalaman serta meningkatkan keterampilan
mahasiswa mengenai teknik budidaya tanaman serta membantu meringankan beban kerja petani.
Selain itu, diharapkan terjalin hubungan kolaborasi yang sinergis dengan petani untuk terus
membagi pengalaman baru di bidang teknologi budidaya pertanian. Pengabdian dalam bentuk
praktek menggunakan alat alat pertanian agar petani mendapatkan pengetahuan baru dalam
penggunaan mekanisasi pertanian seperti Cultivator atau traktor untuk pengolahan tanah[17].

Gambar 3: Gambar 4:
Aplikasi pornas pada tan. terong Kegiatan panen oleh mahasiswa

Gambar 5. Pendampingan dan praktek pengolahan tanah
oleh mahasiswa sesudah penyuluhan

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan Evaluasi dilakukan sebagai upaya untuk memperbaiki dan penyempurnaan
kegiatan program PkM agar ke depan lebih baik guna mencapai tujuan bersama. Sedangkan
evaluasi kegiatan PKkM penting dilakukan untuk mengetahui asas kebermanfaatannya dan
keberhasilan PkM sehingga diperoleh output yang diinginkan. Evaluasi kegiatan pengabdian
dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan melalui Kuisioner kepada peserta/petani untuk
mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman terhadap materi penyuluhan yang
disampaikan[18].

Kegiatan monitoring dan evaluasi tidak hanya pada respon petani terhadap teknologi pupuk
PORNAS yang dipromosikan saat persentase materi, melainkan di minggu kedua tanggal 12
januari 2023 setelah berakhir kegiatan, tim PkM mendatangi kembali petani untuk memantau
perkembangan budidaya tanaman yang diberi pupuk Pornas pada beberapa komoditas sayuran
seperti tanaman pare, bayam dan kacang panjang yang ditanam sebelum kegiatan PkM seperti
Gambar 6 & 7
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Gambar 6.
Aplikasi pornas sebelum dan sesudah kegitan padan tanaman bayam

Gambar 7.
Aplikasi pornas sesudah kegiatan pada tanaman pare dan kac.panjang

Kegiatan Evaluasi sebelum dan sesudah bertujuan untuk membandingkan aktivitas petani
sesudah dan setelah pendampingan budidaya [19]. Indikator penilaian sebagai bahan evaluasi
tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator penilaian sebagai bahan evaluasi sebelum dan sesudah PkM
Kebiasan petani

Aspek dinilai Persepsi petani terhadap Capaian
Spek'yang dinilal - Sebelum Sesudah Manfaat pupuk organik (%)

Penggunaan pupuk  Kurang Meningkat ~ Murah, hemat biaya produksi 70-80

Organik tanah subur, hasil melimpah

Penggunaan pupuk  Berlebihan  Berimbang  Harga mabhal, sulit diperoleh, 30-40

Anorganik merusak tanah,pH tanah asam

Pengetahuan & Rendah Meningkat ~ Sadar bahaya pupuk kimia, & 7000

pengalaman petani pentingnya tanaman organik ’

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar petani dalam praktek pemupukan masih jarang
menggunakan pupuk organik pada tanaman budidaya, kalaupun diberikan hanya pada waktu
setelah pengolahan tanah dengan menggunakan pupuk kandang, seperti kotoran ternak sapi dan
kompos jerami sebagai pupuk dasar, selebihnya pada fase pertumbuhan vegetatif dan generatif
rata-rata petani menggunakan pupuk kimia/anorganik (NPK phonska, dll) dengan dosis sesuai
pemahaman dan pengalaman juga secara berlebihan untuk meningkatkan hasil produksi. Kondisi
ini terjadi disebabkan tingkat pengetahuan petani tehadap dampak menggunaan pupuk kimia masih
dipandang sebelah mata, yang terpenting bagi mereka adalah produksi meningkat.

Namun setelah diberikan pemahaman melalui kegiatan penyuluhan, persepsi petani terhadap
kebermanfaatan pupuk organik menununjukkan hasil signifikan, hal tersebut diketahui pada
praktek pemupukan secara organik dari sebelumnya meningkat sekitar 70.80 %,dibandingkan
penggunaan pupuk kimia dengan pesentase peningkatan cukup berimbang sekitar 30-40 %. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran petani sekitar 70,00 %
terhadap asas kebermanfaat penggunaan pupuk organik serta bahaya penggunaan pupuk kimia
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terhadap hasil. Namun dalam kenyataan, praktek budidaya masih sulit untuk menerapkan sistem
pertanian secara berkelanjutan disebabkan sarana dan prasarana penunjang pembuatan pupuk
organik masih terbatas[20].

Permasalahan utama yang ditemui antara lain. 1) secara umum petani dalam praktek budidaya
masih menggunakan pupuk kimia dan pestisida kimia dengan input tinggi, untuk meningkatkan
hasil produksi, 2) dalam praktek pengolahan tanah masih secara manual dikarenakan sebagian
besar petani dengan tingkat ekonomi lemah sehingga memiliki keterbatasan menggunakan alat
mekanisasi (cultivator), dan 3) tingkat pengetahuan dan pengalaman petani dalam melakukan
aktivitas budidaya masih bersifat tradisional.

Kesimpulan

Hasil pengabdian kepada masayarakat yang telah dilaksanakan di Kelompok Tani Sidodadi,
Kelurahan Malawele Distrik Aimas Kabupaten Sorong Papua Barat Daya menghasilkan beberapa
kesimpulan di antaranya; (1) Peserta anggota tani sangat antusias serta berperan aktif dalam
mengikuti kegiatan penyuluhan dari awal hingga selesai, (2) Terjadi peningkatan pola fikir dan
kesadaran petani terhadap manfaat penggunaan pupuk organik pada tanaman, dan (3) adanya
kemauan yang tinggi secara individu maupun kelompok untuk beralih ke teknologi budidaya
tanaman berbasis organik.

Meski begitu, sebagai catatan, bagi pemerintah daerah khususnya instansi terkait untuk terus
berkolaborasi dengan pihak perguruan tinggi dalam upaya merumuskan suatu kebijakan yang
berpihak kepada kelompok tani melalui ketersedian sarana dan prasarana penunjang untuk
pembuatan pupuk organik secara mandiri untuk mendukung produktivitas hasil pertanian dan
ketahanan pangan di Kabupaten Sorong Papua Barat Daya.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Rektor Unamin dan Ketua STIE Bukit Zaitun Sorong
beserta jajarannya, serta Lembaga Penelitian, Pendidikan dan Pengabdian kepada
Masyarakat(LP3M) dari kedua institusi yang telah berkontribusi sehinga kolaborasi tim dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat berlangsung sesuai harapan.
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